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ABSTRACT 
RAFELA ABDI WIJAYA. The effort to improve the reasoning ability of 
mathematics with cooperative learning type group investigation of all the VIII A 
SMP N 3 Mrebet Purbalingga. This research is aimed to increase student’s reasoning 
at mathematics subject on relation and function material by using cooperative 
learning model, Group Investigation type. 
This research was conducted at SMP N 3 Mrebet Purbalingga district at first 
semester in academic year 2015/2016. The participants of this study were students of 
VIII A grade. The object of this study is the mathmetatics reasoning. This research is 
classroom action Research by using Kemmis and Taggart research. The steps are 
planning, action, observation and reflection. This research was conducted in II cycle 
is consisted of three meeting. The technique for data collection was observation, 
written test, field note, and documentation. The data analysis technique was by 
examining all the data either using descriptive qualitative and quantative data.  
The result of this research indicates that the mathematics learning at VIII A 
through cooperative learning by type of Group Investigation can increase student’s 
listening ability. This can be proven from the average scores of the student’s listening 
ability while applaying pre-action activity 51.69, at cycle I their score increase about 
57.50, and at cycles II it increased in to 74.45. The student’s listening ability 
achievement at pre-action activity was 40.62%, at cycle I it increase to 50%, and at 
cycle II it becames 78.13%. Based on the result of observation of learning activities 
shows that the observation research of teacher activities at cycle I is 79.41% with 
very good qualification and student’s activities observation is 82.69% with very good 
qualification whilw the result of teacher activities observation at cycle II is 94.12% 
with very good qualification and the student’s activities observation is 92.31%  with 
very good qualification. 
Keywords: Reasoning Ability, Cooperative Learning type Investigation Group. 
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ABSTRAK 
 
RAFELA ABDI WIJAYA. Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran 
Matematika Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Siswa 
Kelas VIII A SMP N 3 Mrebet Kabupaten Purbalingga. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan penalaran siswa pada mata pelajaran matematika  materi 
relasi dan fungsi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation. 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Mrebet Kabupaten Purbalingga 
pada semester ganjil tahun ajaran 2015/2016, dengan subyek penelitian adalah siswa 
kelas VIIIA. Obyek penelitian adalah kemampuan penalaran matematika. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan desain penelitian 
Kemmis dan Taggart dengan tahapan perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dimana setiap siklus terdiri dari 
tiga pertemuan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes tertulis, 
catatan lapangan dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan mengkaji seluruh 
data baik data menggunakan deskriptif kualitatif maupun deskriptif kuantitatif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di kelas VIIIA 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe group investigation dapat meningkatkan 
kemampuan penalaran siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai rata-rata kemampuan 
penalaran siswa pada saat pra tindakan sebesar 51,69, pada siklus I meningkat 
menjadi 57,50 dan pada siklus II meningkat menjadi 74,45; Ketuntasan kemampuan 
penalaran siswa saat pra tindakan sebesar 40,62%, pada siklus I meningkat menjadi 
50% dan pada siklus II meningkat menjadi 78,13%; Berdasarkan hasil observasi 
keterlaksanaan pembelajaran, menunjukkan hasil observasi kegiatan guru pada siklus 
I sebesar 79,41% dengan kualifikasi sangat baik dan observasi kegiatan siswa sebesar 
82,69% dengan kualifikasi sangat baik. Sedangkan hasil observasi kegiatan guru pada 
siklus II sebesar 94,12% dengan kualifikasi sangat baik dan observasi kegiatan siswa 
sebesar 92,31% dengan kualifikasi sangat baik.   
 
 
Kata Kunci: Kemampuan penalaran, pembelajaran kooperatif tipe group investigation 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Seiring dengan perkembangan zaman, saat ini perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi semakin maju dan cepat, menyebabkan semakin ketatnya 
persaingan menghadapi era globalisasi. Faktor utama daya saing yang penting adalah 
Sumber Daya Manusia (SDM). Oleh karena itu pemerintah sedang berupaya 
meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). 
Untuk mewujudkan hal di atas langkah yang paling penting adalah melalui 
dunia pendidikan. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan manusia. Melalui pendidikan, manusia memperoleh ilmu 
pengetahuan yang dapat dijadikan tuntunan dalam hidupnya. Mata pelajaran 
matematika merupakan salah satu bidang studi yang mempunyai peran penting dalam 
pendidikan. 
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa untuk 
membekali siswa dalam menghadapi tantangan global. Setiap orang memerlukan 
matematika untuk memenuhi kebutuhan praktis dan memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. Secara teoritik matematika adalah ilmu yang bertujuan untuk 
mendidik anak manusia agar dapat berfikir secara logis, analitis, sistematis, kritis, dan 
kreatif, serta memiliki kemampuan bekerjasama.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang guru matematika SMP N 3 Mrebet 
pada tanggal 28 Juli 2015, diketahui bahwa: pembelajaran matematika masih 
menggunakan pembelajaran konvensional, guru membiasakan siswa menjawab 
pertanyaan secara bersama-sama, siswa cenderung pasif ketika proses pembelajaran, 
masih banyak siswa yang mengobrol di luar materi pembelajaran dengan teman 
sebangkunya, siswa masih menganggap pelajaran matematika sulit dipahami, siswa 
terbiasa mencontek pekerjaan rumah dan ulangan harian kepada temannya, siswa 
seringkali belum bisa berfikir logis, ketika guru memberikan soal latihan yang sedikit 
berbeda dengan contoh yang telah dikerjakan bersama, banyak siswa yang kesulitan 
dan tidak bisa mengerjakannya. Kemudian berdasarkan observasi yang  peneliti 
lakukan di kelas VIII A, seperti yang telah dijelaskan oleh guru matematika saat 
wawancara, siswa cenderung pasif ketika proses pembelajaran, terlihat saat guru 
memberikan sebuah masalah kepada siswa, tidak satupun siswa yang berani untuk 
menjelaskan, sehingga guru harus menunjuk secara acak melalui daftar presensi. 
Selain itu, proses diskusi dalam pembelajaran kurang efektif. Dalam kelompok 
diskusi beranggotakan 4-5 orang. Tetapi, dalam proses mengerjakan diskusi 
kelompok tidak semua anggota kelompok berperan aktif untuk menyelesaikan 
masalah yang ada dalam LKS. Bahkan suasana di dalam kelas saat proses diskusi 
sangat ramai,  karena banyak siswa yang jalan-jalan untuk melihat kegiatan di 
kelompok yang lain. Selain hasil wawancara dan observasi di atas, hasil UJIAN 
AKHIR SEMESTER (UAS) dari 32 siswa hanya 12 siswa yang mendapatkan nilai di 
atas Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM), dengan kata lain persentase ketuntasan 
hanya 37,5%. Untuk mengetahui kemampuan penalaran siswa, peneliti mengambil 3 
soal essay sebagai tes pra-tindakan. Dari ketiga soal tersebut sudah mencakup semua 
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aspek kemampuan penalaran. Rata-rata nilai siswa dilihat setiap aspeknya: aspek 
kemampuan mengajukan dugaan sebesar 59,38 (kategori sedang), kemampuan 
menentukan pola 49,22 (kategori rendah), kemampuan manipulasi matematika 49,22 
(kategori rendah), kemampuan memberikan alasan dari beberapa solusi 53,13 
(kategori rendah), kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen 62,50 (kategori 
sedang), kemampuan menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi 36,72 
(kategori sangat rendah). Hasil tes pra-tindakan menunjukkan bahwa kemampuan 
penalaran matematika siswa kelas VIII A SMP N 3 Mrebet masih rendah. 
Mengingat pentingnya kemampuan penalaran matematika hendaknya guru 
memilih model, pendekatan, strategi serta metode pembelajaran yang sesuai dengan 
materi yang diajarkan, supaya tujuan pembelajaran tercapai secara maksimal. 
Berdasarkan masalah tersebut peneliti berpendapat perlunya dilakukan perbaikan 
proses pembelajaran pada siswa kelas VIII A SMP N 3 Mrebet. Adapun salah satu 
alternatif untuk memecahkan permasalahan tersebut adalah menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI). Dalam pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI), siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik 
dalam menentukan topik maupun cara mempelajarinya melalui investigasi. Tipe ini 
menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi 
maupun dalam keterampilan proses kelompok. Model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI) dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan 
siswa berfikir mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap 
pertama sampai tahap akhir pembelajaran. 
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Dari uraian di atas peneliti akan meneliti bagaimana meningkatkan 
kemampuan penalaran matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation (GI) pada siswa kelas VIII A SMP N 3 Mrebet. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya kemandirian siswa kelas VIII A dalam proses pembelajaran, dari 
kebiasaan siswa mencontek pekerjaan rumah dan saat ulangan harian 
berlangsung. 
2. Masih rendahnya kemampuan penalaran matematika siswa. Dari hasil tes pra-
tindakan kemampuan penalaran matematika siswa dalam kategori rendah. 
3. Diskusi saat proses pembelajaran belum optimal, karena tidak semua anggota 
benar-benar terlibat dalam diskusi. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti hanya akan membahas upaya 
meningkatkan kemampuan penalaran matematika dengan model pembelajaran 
kooperetif tipe Group Investigation siswa kelas VIII A SMP N 3 Mrebet pada materi 
relasi dan fungsi. 
D. Rumusan Masalah 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah, “bagaimana pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation dapat meningkatkan kemampuan penalaran 
matematika siswa kelas VIII A SMP N 3 Mrebet”? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan penalaran 
matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation siswa 
kelas VIII A SMP N 3 Mrebet Purbalingga. 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan gambaran hasil penerapan pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation dalam upaya meningkatkan kemampuan penalaran 
matematika siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Meningkatkan kemampuan penalaran siswa dalam pembelajaran 
matematika. Melalui model pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation siswa akan terlibat aktif dalam proses pembelajaran sesuai 
paradigma pembelajaran sekarang. 
b. Bagi Guru 
Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan serta acuan dalam 
menentukan model pembelajaran dengan tujuan agar dapat meningkatkan 
kemampuan penalaran siswa. 
c. Bagi Sekolah 
Dihasilkan perangkat pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII A 
SMP Negeri 3 Mrebet Purbalingga dengan pembelajaran kooperatif tipe 
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Group Investigation untuk memperlancar proses belajar mengajar di 
kelas. 
d. Bagi Peneliti 
Untuk mengembangkan kemampuan peneliti sebagai bekal saat menjadi 
guru. 
e. Bagi Pembaca 
Sebagai tambahan pengetahuan tentang penelitian dalam pembelajaran 
matematika. 
